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BAB VI 

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Viva Generik Griya Kebraon 

adalah sebagai berikut:  

a. Sebelum melaksanakan PKPA, hendaknya mahasiswa calon 

apoteker lebih membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

praktis yang berhubungan dengan pelayanan kefarmasian dan 

perbekalan kesehatan, undang-undang kefarmasian serta 

manajemen apotek sehingga pada waktu PKP calon apoteker 

dapat langsung mengaplikasikan ilmu tersebut secara efektif 

dan efisien. 

b. Mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih berperan aktif 

dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

pelayanan dan pengelolaan apotek sehingga ketika harus terjun 

di tengah-tengah masyarakat calon apoteker mampu untuk 

bekerja secara profesional. 

c. Pemberian KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) kepada 

pasien perlu ditingkatkan sehingga pasien benar-benar paham 

cara penggunaan obat yang diperoleh dan dapat menambah 

kepatuhan pasien dalam menggunakan obat sehingga obat 

tersebut mampu memberikan efek terapi yang diharapkan. 
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d. Penyediaan tempat khusus untuk konseling sangat menberikan 

keuntungan bagi pasien, sehingga pasien dapat 

menginformasikan obat-obat yang sudah di gunakan dan 

keluhan-keluhan yang dirasakannya tanpa khawatir diketahui 

oleh pihak lain. Dari sinilah peran apoteker dapat berfungsi 

secara optimal dengan memberikan informasi obat serta dapat 

memberikan pengobatan swamedikasi. 

e. Apotek Viva Generik Griya Kebraon disarankan untuk 

memperbaiki sistem pengadaan agar tidak terjadi penolakan 

resep maupun non resep terhadap pasien. 

 

 

 



117 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abramowicz, M., Zuccoti, G., Pflamm, J.M., Goodstein, D., 

 Faucardy, A., Covey, C.M, Wong, S., 2005, Handbook of 

 Antimicrobial therapy : Selected article from treatment 

 guideline with update from The Medical Letter, 17th 

 edition, The Medical Letter Inc., New Rochelle, New 

 York,  pp. 253 - 257 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 Tentang 

Pekerjaan Kefarmasian, Jakarta. 2009. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Undang-Undang No.35 

tentang Narkotika Tahun 2009, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta, 2009. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

Jakarta, 1992. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1332/ MENKES/ 

SK/ X/ 2002 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 922/ MENKES/ 

PER/ X/ 1993 tentang Ketentuan dan Tata Cara 

Pemberian Izin Apotek, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta, 2002. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1027/ Menkes/ SK/ 

IX/ 2004 Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Apotek, Jakarta, 2004. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 922/ MENKES/ 

PER/ X/ 1993 Tentang Ketentuan dan Tata Cara 



118 

 

Pemberian Izin Apotek, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta, 1993. 

Dipiro J.T., Robert L.T., Gary R.M., Gary C.Y., Barbara G.W., 

Michael L.P., 2008, Pharmacotherapy A Pathophysiologic 

Approach 7th ed., McGraw-Hill Medical, New York. 

Grundy S. M., 2004. Obesity, Metabolic Syndrome, and 

Cardiovascular Disease. J Clin Endocrinol Metab, 89(6) : 

2595-2600 

Imbang Dwi Rahayu, 2014. Vitamin B1 (Riboflavin). Malang:  

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Peternakan. 

Universitas Muhammadiyah Malang. 

Hartini, Y.S., & Sulasmono, 2007, Apotek: Ulasan Beserta Naskah 

Peraturan Perundang-undangan Terkait Apotek 

Termasuk Naskah dan Ulasan Permenkes tentang Apotek 

Rakyat, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

Lacy, F.C., Lora, L.A., Morton, P.G., and Leonard, L.L., 2009, Drug 

Information Handbook 17th  ed., American Pharmacists 

Association, New York. 

McEvoy, Gerald K., et al., 2011, AHFS Drug Information, 

American Society of Health-System Pharmacist, Bethesda, 

Maryland. 

Pramudianto, A dan Evaria., 2011, MIMS Petunjuk Konsultasi, 

UBM Medika Asia, Jakarta. 

Seto, S., & N. Yunita, 2008, Manajemen Farmasi. Airlangga 

University Press, Surabaya. 

Seto, S., N. Yunita., T. Lily, 2012, Manajemen Farmasi ed. 3, 

Airlangga University Press, Surabaya. 



119 

 

Sweetman, S.C., 2009, Martindale: The Complete Drug 

Reference 36th ed., Pharmaceutical Press, London. 


